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Abstract : The purposes of this research is to determine the amount of costs, revenues, 
profits and business risk as well as comparing the profit, profitability, and efficiency of vocational 
sweet potato and non vocational agroindustry in  Tawangmangu, Karanganyar Regency. This 
research uses descriptive analysis methodology. The study was conducted in the subdistrict of 
Tawangmangu. The menthod respondent determination is census. The method of data analysis is 
costs, revenues, profits, and business risk, as well as the comparison test through t-test of profit, 
profitability, and efficiency between vocational and non vocational agroindustry. The results 
showed that the vocational agroindustry costs Rp82,172,735/month, revenue of 
Rp84,431,712/month, profit of 2,258,977/month. Non vocational agroindustry costs 
Rp65,062,179/month, revenue of Rp66,111,833/month, profit of Rp1,049,654/month. Vocational 
agroindustry profits is greater than non vocational, but the test show no significant differences. 
Vocational agroindustry profitability is 3.04% greater than non vocational agroindustry which is 
2.80% but the test shows that both has no significant differences. Efficiency vocational 
agroindustry is 1,030 greater than that non vocational, that is 1.028 but testing there is no 
difference. Coeficient of variation of vocational agroindustry 0,889 and non vocational 
agroindustry 3,725 so the both has chanche to be unprofitable. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, 
keuntungan, dan resiko usaha serta membandingkan keuntungan, profitabilitas, dan efisiensi dari 
agroindustri ketela rambat vokasi dan non vokasi di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar. Metode dasar penelitian adalah deskriptif analitis. Penelitian dilakukan di 
Kecamatan Tawangmangu. Metode penentuan responden secara sensus. Metode analisis data yaitu 
analisis biaya, penerimaan, keuntungan, dan resiko usaha serta uji komparasi dengan t-test dari 
keuntungan, profitabilitas, dan efisiensi antara agroindustri vokasi dengan non vokasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa biaya agroindustri vokasi Rp 82.172.735,00/bulan, penerimaan Rp 
84.431.712,00/bulan, dan  keuntungan Rp 2.258.977,00/bulan. biaya agroindustri non vokasi 
Rp65.062.179,00/bulan, penerimaan Rp 66.111.833,00/bulan, dan keuntungan 
Rp1.049.654,00/bulan. Keuntungan agroindustri vokasi lebih besar daripada non vokasi, namun 
setelah pengujian, kedua agroindustri tidak berbeda nyata. Profitabilitas agroindustri vokasi yaitu 
3,04% lebih besar dari non vokasi yaitu 2,80 %, namun setelah pengujian tidak berbeda nyata. 
Efisiensi agroindustri vokasi 1,030 lebih besar daripada non vokasi 1,028 namun setelah pengujian 
tidak terdapat perbedaan. Koefisien variasi agroindustri vokasi 0,889 dan koefisien variasi 
agroindustri non vokasi 3,725 maka kedua agroindustri dinyatakan memiliki peluang kerugian. 
Kata Kunci: Komparatif, Agroindustri ketela rambat, Vokasi, life skill 
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PENDAHULUAN 
Industrialisasi merupakan 
salah satu alternatif upaya dalam 
perkembangan ekonomi yang 
berperan penting untuk mempercepat 
laju perekonomian nasional. Salah 
satu industrialisasi pedesaan berbasis 
pertanian yang berorientasi pada 
keunggulan komparatif adalah 
agroindustri. Agroindustri adalah 
pengolah komoditas pertanian primer 
menjadi produk olahan baik produk 
akhir maupun produk antara 
(Kusnandaret al., 2010). 
Ketela rambat (Ipomoea 
batatas L.) merupakan salah satu 
komoditas primer yang diolah 
agroindustri menjadi berbagai 
produk olahan yang memiliki nilai 
tambah. Kontinuitas ketersediaan 
ketela rambat di suatu wilayah akan 
mempengaruhi keberlanjutan sebuah 
agroindustri. Menurut Data BPS 
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013, 
Kabupaten Karanganyar merupakan 
kabupaten yang memiliki jumlah 
produksi ketela rambat terbanyak 
yaitu sebesar 322.130 kw. 
Kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar yang memiliki produksi 
ketela rambat terbanyak adalah 
Kecamatan Tawangmangu yakni 
119.670 Kw pada lahan 281 Ha. 
Melimpahnya produksi ketela rambat 
di Kecamatan Tawangmangu belum 
tentu bisa menjamin pemenuhan 
kebutuhan bahan baku agroindustri. 
Selain bahan baku, faktor 
penting lain yang menentukan 
perkembangan agroindustri adalah 
kemampuan dan kompetensi pelaku 
agroindustri dalam mengelola 
usahanya. Agroindustri vokasi 
adalah pelaku-pelaku agroindustri 
ketela rambat dalam sebuah 
kelompok usaha yang pernah 
mendapat pendampingan atau 
pelatihan kewirausahaan berbasis life 
skills (kecakapan hidup). Selanjutnya 
agroindustri non vokasi adalah 
agroindustri ketela rambat di 
Kecamatan Tawangmangu yang 
bukan termasuk anggota  vokasi. 
Menurut Alimufi (2007), life skills 
adalah kecakapan seseorang dalam 
menciptakan barang dan jasa. 
Kecakapan berwirausaha termasuk 
dalam kecakapan instrumental 
(Slamet, 2002). 
Agroindustri ketela rambat 
vokasi melakukan pembelian plastik 
kemasan yang di usahakan kelompok 
dengan harga Rp 30.000,00 per kg. 
Sedangkan agroindustri non vokasi 
melakukan pembelian plastik 
kemasan dengan harga yang 
bervariasi. Hasil survei pada Bulan 
Oktober 2014, biaya tenaga kerja 
agroindustri ketela rambat vokasi 
adalah Rp 22.000,00 per hari tanpa 
makan siang sedangkan pada 
agroindustri non vokasi berbeda-
beda yaitu berkisar antara Rp 
17.000,00 hingga Rp 20.000,00 per 
hari. Penelitian ini bertujuan (1) 
untuk mengetahui besarnya biaya, 
penerimaan, dan keuntungan dari 
agroindustri ketela rambat vokasi 
dan non vokasi di Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar, (2) membandingkan 
keuntungan agroindustri vokasi dan 
non vokasi di Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar, (3) membandingkan 
profitabilitas agroindustri vokasi dan 
non vokasi di Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar, (4) membandingkan 
efisiensi agroindustri vokasi dan non 
vokasi di Kecamatan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar, dan (5) 
mengetahui resiko usaha agroindustri 
ketela rambat vokasi dan non vokasi 
di Kecamatan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar. 
Dwi Apriyani: Analisis Komparatif.... 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dasar yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif analitik. 
Tenik penelitian yang digunakan 
adalah teknik survei sensus. 
Pemilihan tempat penelitian 
dilakukan secara purposive yaitu 
pada seluruh agroindustri ketela 
rambat di Kecamatan Tawangmangu, 
karena kecamatan tersebut 
memproduksi ketela rambat tertinggi 
di Kabupaten Karanganyar dan 
menjadi salah satu tempat pembinaan 
dan pelatihan usaha vokasi. 
Pengambilan responden 
dilakukan secara sensus. Menurut 
Marzuki (2002), sensus yaitu 
mencatat semua responden yang 
diselidiki. Total responden berjumlah 
28 pelaku agroindustri yang terdiri 
dari 13 agroindustri vokasi dan 15 
agroindustri non vokasi. 
Besarnya biaya diperoleh 
dari jumlah biaya tetap dan biaya 
variabel. Penerimaan agroindustri 
diperoleh dari jumlah produksi dikali 
harga produk. Jumlah biaya dan 
penerimaan dihitung untuk 
memperoleh nilai keuntungan, 
profitabilitas, efisiensi, dan resiko 
usaha. Perhitungan biaya, 
penerimaan, dan keuntungan 
menggunakan rumus dibawah ini: 
TC = TFC + TVC 
TR = Q x P 
π = TR – TC    
dimana:TC= Biaya total, TFC= biaya 
tetap, TVC= Biaya Variabel, TR= 
total penerimaan, Q= jumlah produk, 
P=harga, dan π = keuntungan. 
Untuk mengetahui besarnya 
profitabilitas agroindustri vokasi dan 
non vokasi menggunakan rumus 
berikut: 
Profitabilitas = %100    x
TC

 
Dimana profitabilitas merupakan 
kemampuan suatu usaha dalam 
menghasilkan keuntungan dalam 
prosentase dengan kriteria, jika 
profitabilitas >  0, berarti agroindustri 
menguntungkan, profitabilitas = 0, 
berarti agroindustri mengalami 
BEP(impas), dan profitabilitas <  0, 
berarti  tidak menguntungkan. 
Efisiensi merupakan upaya 
penggunaan input sekecil-kecilnya 
untuk mendapatkan produktifitas 
sebesar-besarnya yang dihitung 
dengan rumus berikut:  
Efisiensi = 
TC
TR
 
Apabila nilai R/C > 1, berarti 
agroindustri sudah efisien dan layak  
diusahakan, R/C = 1, berarti 
agroindustri belum efisien atau 
mencapai titik impas, R/C < 1, berarti 
agroindustri tidak efisien dan tidak 
menguntungkan untuk diusahakan. Uji 
t-test untuk membandingkan 
keuntungan, profitabilitas, dan 
efisiensi antara agroindustri vokasi 
dan non vokasi, yakni dengan rumus 
dibawah ini: 
t hit = 
𝝁 ₁− 𝝁 ₂
 
 𝒏₁−𝟏 𝑺₁𝟐+ 𝒏₂−𝟏 𝑺₂²
 𝒏₁+𝒏₂ −𝟐 
 
𝟏
𝒏₁
+
𝟏
𝒏₂
 
  
Kriteria pengujian yang digunakan 
adalah Ho diterima jika 
𝐭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈<𝐭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, berarti agroindustri 
vokasi sama dengan agroindustri non 
vokasi. Ho ditolak jika 
𝐭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈>𝐭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, berarti agroindustri 
vokasi lebih besar daripada 
agroindustri non vokasi. 
Untuk melihat tingkat resiko 
usaha menggunakan rumus dibawah 
ini: 
CV =   
E
V
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 E =   1
n
Ei
n
i


 
 
 
 
 
 
dimana: CV= koefisien variasi, V= 
simpangan  baku  keuntungan, E= 
rata-rata keuntungan, 𝒗²= ragam 
keuntungan, 𝑛 = jumlah agroindustri, 
Ei = keuntungan 
Untuk mengetahui batas 
bawah keuntungan digunakan rumus:  
L = E – 2V  
dimana: L = batas bawah 
keuntungan, dan E= rata-rata 
keuntungan. Dengan kriteria CV 
sebagai berikut: apabila  nilai  CV  ≤  
0,5  dan  L  ≥  0  berarti agroindustri  
terhindar  dari kerugian, dan apabila 
nilai  CV > 0,5 dan L < 0 berarti 
agroindustri  berpeluang mengalami 
kerugian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Biaya 
Biaya adalah nilai korbanan yang 
dikeluarkan dalam proses produksi 
hingga pemasaran agroindustri ketela 
rambat di Kecamatan Tawangmangu, 
yang terdiri dari biaya tetap dan 
biaya variabel.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa 
rata-rata biaya tetap agroindustri 
vokasi lebih besar yaitu Rp 
678.783,00 daripada rata-rata biaya 
tetap non vokasi yaitu Rp 
436.239,00. Hal ini dikarenakan 
hampir semua agroindustri vokasi 
telah menggunakan mesin modern 
seperti mesin pasah, mesin mie, dan 
mesin stik, sedangkan pada 
agroindustri non vokasi sebagian 
besar baru menggunakan mesin mie. 
Sehingga biaya tetap terbesar berasal 
dari biaya penyusutan peralatan 
(depresiasi) yaitu sebesar Rp 
442.309,00 (65%) untuk agroindustri 
vokasi dan Rp 277.250,00 (63,5%) 
untuk agroindustri non vokasi. 
Sumber biaya tetap terbesar 
kedua yaitu biaya bunga modal 
investasi, agroindustri vokasi 
sebanyak Rp 142.287,00 (21%) dan 
non vokasi sebesar Rp 95.472,00 
(21,9%). Sedangkan biaya sewa 
tempat produksi agroindustri vokasi 
sebesar Rp94.186,00 (14%) dan non 
vokasi Rp 63.517,00 (14,1%). 
Biaya variabel adalah biaya 
yang dikeluarkan selama proses 
produksi dan besarnya berubah 
sesuai dengan perubahan outputnya. 
Biaya variabel agroindustri ketela 
rambat vokasi dan non vokasi dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa 
rata-rata biaya variabel agroindustri 
ketela rambat vokasi per bulan yaitu 
Rp 81.493.952,00 lebih besar 
daripada biaya variabel agroindustri 
non vokasi yaitu Rp 64.625.940,00. 
Hal ini dikarenakan kapasitas 
produksi agroindustri vokasi lebih 
besar daripada non vokasi. Proporsi 
terbesar dalam biaya variabel adalah 
rata-rata biaya bahan baku. Rata-rata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
biaya bahan baku agroindustri vokasi 
sebesar Rp 34.853.823,00 dan non 
vokasi sebesar Rp 28.657.406,00. 
Biaya bahan baku sangat tinggi 
karena ketersediaan ketela rambat 
sedang langka dan belum tiba musim 
panen sehingga menyebabkan harga 
belinya tinggi.  
 Biaya total dalam 
agroindustri ketela rambat adalah 
hasil dari penjumlahan seluruh biaya 
tetap dan biaya variabel. 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa biaya total rata-rata 
per bulan yang dikeluarkan 
agroindustri ketela rambat vokasi 
adalah Rp 82.172.735,00 lebih besar 
dari agroindustri ketela rambat non 
vokasi yang hanya Rp 65. 
062.179,00. Biaya terbesar yang 
dikeluarkan pengusaha adalah biaya 
variabel. Hal ini terjadi karena biaya 
bahan baku ketela rambat sangat 
tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat 
diketahui bahwa jenis produk yang 
paling banyak diproduksi oleh kedua 
agroindustri sama yaitu grubi. 
Agroindustri ketela rambat vokasi 
rata-rata memproduksi grubi 
sebanyak 1.370 bal/bulan dengan 
nilai penerimaan sebesar Rp 
45.531.769,00/bulan. Sedangkan 
agroindustri ketela rambat non 
vokasi rata-rata menghasilkan 1.068 
bal/bulan dengan nilai penerimaan 
sebesar 34.473.433/bulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerimaan 
Penerimaan agroindustri ketela 
rambat vokasi dan non vokasi 
merupakan perkalian antara total 
produk yang terjual dengan harga 
keripik, grubi, dan stik per bungkus. 
Rata-rata penerimaan per bulan 
agroindustri ketela rambat vokasi 
dan non vokasi di Kecamatan 
Tawangmangu dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keuntungan 
Keuntungan agroindustri ketela 
rambat vokasi dan non vokasi 
diperoleh dari selisih antara 
penerimaan dan biaya total 
agroindustri ketela rambat vokasi dan 
non vokasi. Keuntungan agroindustri 
ketela rambat vokasi dan  non vokasi 
di Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar dapat dilihat 
pada Tabel 5 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dwi Apriyani: Analisis Komparatif.... 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 
rata-rata keuntungan agroindustri 
ketela rambat vokasi sebesar Rp 
2.258.977,00 per bulan sedangkan 
rata-rata keuntungan agroindustri 
non vokasi sebesar Rp 1.049.654,00 
per bulan. Keuntungan agroindustri 
ketela rambat vokasi lebih besar 
daripada non vokasi karena 
agroindustri vokasi rata-rata sudah 
berdiri terlebih dahulu, dan 
agroindustri non vokasi sebagian 
besar berdiri semenjak muncul 
intervensi dari pemerintah. Lama 
berdirinya agroindustri menunjukkan 
adanya perbedaan pengalaman  dan 
kemampuan pelaku agroindustri 
dalam mencapai tingkat keuntungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa 
keuntungan agroindustri vokasi yaitu 
Rp 2.258.977,00 per bulan lebih 
besar daripada keuntungan 
agroindustri non vokasi yaitu Rp 
1.049.654,00 per bulan. Hasil uji-t 
antara keuntungan agroindustri 
ketela rambat vokasi dan non vokasi 
menghasilkan thitung < ttabel (1,005 < 
1,706). Hal ini menunjukkan bahwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ho diterima, artinya keuntungan 
agroindustri vokasi sama dengan 
keuntungan agroindustri non vokasi 
di Kecamatan Tawangmangu. 
Lokasi agroindustri tidak 
berjauhan sehingga tingkat harga 
ketela rambat hampir sama. Menurut 
responden pada bulan Desember - 
Januari agroindustri hanya bisa 
meraup keuntungan kecil bahkan 
rugi, namun mereka tetap bertahan 
demi mempertahankan pasar. Selain 
bahan baku, faktor kualitas sumber 
daya manusia juga mempengaruhi 
produktifitas usaha. Rata-rata 
pendidikan pelaku agroindustri non 
vokasi lebih tinggi dari agroindustri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vokasi. Sehingga agroindustri non 
vokasi juga berusaha meraih 
keuntungan yang sama besarnya 
dengan agroindustri vokasi. 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan hasil 
bagi antara keuntungan agroindustri 
dengan biaya total yang dinyatakan 
dalam prosen. Perbandingan 
profitabilitas kedua agroindustri 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7 menunjukkan nilai 
profitabilitas agroindustri vokasi 
yaitu 3,04 %  lebih besar daripada 
agroindustri non vokasi yaitu 2,80 %. 
Usaha pada kedua agroindustri 
termasuk dalam kriteria 
menguntungkan. Hasil uji-t 
menunjukkan bahwa Ho diterima, 
artinya profitabilitas agroindustri 
vokasi sama dengan profitabilitas 
agroindustri non vokasi di 
Kecamatan Tawangmangu.  
Efisiensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8 menunjukkan 
efisiensi agroindustri vokasi yaitu 
1,031 lebih besar dari efisiensi 
agroindustri non vokasi yaitu sebesar 
1,028. Hal ini berarti kedua 
agroindustri telah menjalankan usaha 
dengan efisien. Semakin besar R/C 
rasio maka akan semakin besar pula 
penerimaan yang akan diperoleh 
pelaku agroindustri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa 
nilai koefisien variasi agroindustri 
vokasi yaitu 0,889 dan non vokasi 
yaitu 3,725. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua agroindustri memiliki  
Hasil uji-t antara efisiensi 
agroindustri ketela rambat vokasi 
dan non vokasi menghasilkan Ho 
diterima, artinya efisiensi 
agroindustri vokasi sama dengan 
efisiensi agroindustri non vokasi di 
Kecamatan Tawangmangu. Setiap 
teknologi yang diberikan kepada 
agroindustri vokasi akan terserap 
oleh agroindustri non vokasi juga 
karena lokasi usaha keduanya tidak 
berjauhan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Resiko Usaha 
Resiko merupakan 
terjadinya kondisi merugi sebagai 
suatu hasil atau akibat yang dapat 
diketahuikemungkinannya. Hubung-
an antara resiko dengan keuntungan 
dapat diukur dengan nilai koefisien 
variasi (CV) dan batas bawah 
keuntungan (L) yang tercantum pada 
Tabel 9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
resiko usaha yang tinggi karena nilai 
CV lebih besar dari standar koefisien 
variasi (> 0,5). Namun, agroindustri 
non vokasi memiliki peluang 
kerugian lebih besar daripada 
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agroindustri vokasi. Semakin besar 
nilai koefisien variasi menunjukkan 
bahwa resiko yang harus ditanggung 
semakin besar dibanding dengan 
keuntungan yang diperoleh. 
Besarnya resiko usaha pada 
agroindustri non vokasi disebabkan 
karena kenaikan harga bahan baku 
dan bahan penolong yang tidak 
diikuti dengan kenaikan harga jual 
produk sehingga menyebabkan 
penerimaan yang diperoleh rendah.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan penelitian ini 
yaitu (1) Biaya agroindustri ketela 
rambat vokasi sebesar Rp 
82.172.735,00/ bulan, penerimaan  
sebesar Rp 84.431.712,00/bulan, dan 
keuntung-an sebesar Rp 
2.258.977,00/bulan. Sedangkan 
besarnya biaya agroindustri non 
vokasi sebesar Rp 
65.062.179,00/bulan, penerimaan  
sebesar Rp 66.111.833,00/bulan, dan 
keuntungan sebesar Rp 1.049.654, 
00/bulan. (2) Keuntungan agroindustri 
vokasi lebih besar dari pada 
agroindustri non vokasi di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar. Namun setelah 
dilakukan pengujian, keuntungan 
antara agroindustri vokasi dan non 
vokasi di Kecamatan Tawangmangu 
tidak berbeda nyata. (3) Profitabilitas 
agroindustri vokasi yaitu 3,04% lebih 
besar daripada non vokasi yaitu 
2,80%. Keduanya sudah profitable dan 
layak untuk diusaha-kan. Namun 
setelah dilakukan pengujian, 
profitabilitas antara agroindustri 
vokasi dan non vokasi di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar tidak berbeda nyata. (4) 
Efisiensi agroindustri vokasi yaitu 
1,030 lebih besar daripada non vokasi 
yaitu 1,028. Keduanya sudah efisien 
dan menguntungkan. Namun setelah 
pengujian, efisiensi antara agroindustri 
vokasi dan non vokasi di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar tidak berbeda nyata. (5) 
Nilai koefisien variasi (CV) 
agroindustri vokasi sebesar 0,889 dan 
nilai batas bawah keuntungannya (L) 
sebesar Rp -1.756.854,00. Sedangkan, 
nilai koefisien variasi (CV) 
agroindustri non vokasi sebesar 3,725 
dan nilai batas bawah keuntungannya 
(L) sebesar Rp -6.769.550,00. Hal ini 
berarti usaha agroindustri ketela 
rambat vokasi dan non vokasi di 
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar mengandung resiko yang 
tinggi. 
Saran yang dapat diberikan 
yaitu (1) Biaya bahan baku ketela 
rambat sangat tinggi sehingga perlu 
adanya upaya penyimpanan produk 
jadi atau setengah jadi supaya 
keuntungan, profitabilitas, dan 
efisiensi agroindustri ketela rambat 
meningkat. (2) Pelaku agroindustri 
ketela rambat vokasi yang telah 
mengikuti pelatihan sebaiknya 
menyebar-luaskan ilmu yang 
diperoleh kepada anggota vokasi yang 
lainnya. Sementara itu bagi 
agroindustri non vokasi sebaiknya 
meminimalisir biaya transportasi 
supaya keuntungan lebih tinggi. (3) 
Pemerintah Daerah sebaiknya 
memberikan pinjaman Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) Mikro dengan bunga 
maksimal 15% per tahun kepada 
pelaku agroindustri supaya pada saat 
musim panen ketela rambat, 
agroindustri dapat menekan biaya 
bahan baku dan meningkatkan 
kapasitas produksi sehingga 
profitabilitasnya meningkat. (4) Pegiat 
pemberdaya masyarakat disarankan 
untuk membentuk kelompok 
agroindustri ketela rambat di tingkat 
Dwi Apriyani: Analisis Komparatif.... 
 
Kecamatan Tawangmangu untuk 
meningkat-kan efisiensi usaha dengan 
memperkuat posisi produsen dalam 
mengendalikan harga jual produk 
olahan ketela rambat.   
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